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Abstrak - Keanekaragaman tumbuhan adalah keanekaragaman yang menunjukkan berbagai variasi bentuk, struktur tubuh, warna, jumlah, 
dan ciri-ciri tumbuhan lainnya di suatu daerah. Salah satu keanekaragaman tumbuhan yang ada di Indonesia adalah tumbuhan liana. Liana 
merupakan jenis tumbuhan yang merambat pada tumbuhan lain. lebih tinggi untuk mendapatkan sinar matahari untuk fotosintesis. Tujuan 
dari penelitian ini adalah untuk mengetahui perbandingan atau perbedaan keanekaragaman tumbuhan liana di beberapa daerah di Pulau Jawa. 
Jenis penelitian ini adalah penelitian kepustakaan. Fokus penelitian kepustakaan adalah menemukan dan mengumpulkan berbagai macam 
teori dan gagasan yang dijadikan sebagai tolak ukur dan referensi untuk menganalisis suatu masalah dalam penelitian guna menjawab rumusan 
masalah. Analisis deskriptif menggunakan data sekunder. Dari hasil analisis, perhitungan keanekaragaman dengan menggunakan rumus 
Indeks Keanekaragaman Shannon-Wiener diperoleh nilai tertinggi di Jawa Timur dengan nilai H'= 3,285171 dan nilai indeks terendah di 
Jawa Tengah H' = 1,956958. Perbedaan nilai indeks keanekaragaman disebabkan oleh faktor lingkungan: ketinggian tempat, suhu udara, 
kelembaban dan pH tanah. 
 
Kata kunci : analisis komparatif, liana, keanekaragaman tumbuhan. 
 
 

PENDAHULUAN 

Keanekaragaman tumbuhan merupakan suatu 
keanekaragaman yang menunjukkan berbagai variasi 
dalam bentuk, struktur tubuh, warna, jumlah, dan 
sifat lain dari tumbuhan di suatu daerah. 
Keanekaragaman tersebut dapat disebabkan oleh 
beberapa faktor di antaranya : faktor lingkungan, 
perkembangan, pertumbuhan, adaptasi, mutasi 
maupun genetik.  

Menurut Hikmat dan Cecep (2015), keanekaragaman 
tumbuhan di Indonesia diperkirakan memiliki 25% 
spesies tumbuhan berbunga yang ada di dunia atau 
merupakan urutan negara terbesar ketujuh dengan 
jumlah spesies mencapai 20.000 spesies,salah satunya 
adalah tumbuhan liana. 

  Tumbuhan liana merupakan spesies tumbuhan yang 
merambat pada tumbuhan lain atau pada tumbuhan 
yang lebih tinggi agar mendapatkan cahaya matahari 
untuk berfotosintesis. Secara garis besar tumbuhan ini 
memiliki karakteristik dengan ciri morfologi berupa 
perakaran pada tanah, batang yang lentur, tidak 
mudah patah dan lemah tetapi membutuhkan 
penopang tumbuhan lain yang menjulang dan lebih 
tinggi agar mendapatkan cahaya matahari secara 
maksimum. Sehingga semakin banyak intensitas 
cahaya yang didapatkan, maka semakin cepat pula 
pertumbuhannya. Secara garis besar, tumbuhan ini 

hanya menumpang tumbuh pada tubuh inangnya 
berupa pohon yang lebih tinggi. Dengan 
memanfaatkan pohon inangnya, beberapa jenis liana 
dapat mencapai lapisan tajuk dan menutupi tajuk 
inangnya. Secara ekologi beberapa jenis liana menjadi 
inang dari beberapa tumbuhan parasit yang langka 
contohnya bunga Rafflesia (Salaeman dkk, 2014)  

Menurut Indriyanto (2012) tumbuhan liana sangat 
beranekaragam  dan dapat dikelompokkan sebagai 
berikut. : Perambat (leaners), yaitu liana yang tidak 
mempunyai perlengkapan khusus untuk berpegangan 
pada tumbuhan penopang, contohnya adalah Plumbago 
capensis. Liana berduri (thorn lianas), yaitu liana yang 
mempunyai duri atau penusuk pada batangnya, 
meskipun duri tersebut tidak secoara spesifik 
dihasilkan dengan maksud membantu liana untuk 
menjangkau pada tumbuhan penopang. Contoh liana 
berduri adalah Bougenvillea spp. Pembelit (twiner), yaitu 
liana yang umumnya berupa herba (herbaceous) yang 
seluruh batangnya membelit mengelilingi batang 
tumbuhan penopang. Contoh tumbuhan pembelit 
adalah Ipomoea spp. Liana bersulur (tendril lianas), yaitu 
liana yang mempunyai organ spesial berupa sulur-
sulur yang dihasilkan secara khusus untuk membantu 
liana memanjat pada tumbuhan penopang. Contoh 
tumbuhan liana bersulur spesies anggota 
Cucurbitaceae dan sebagian dari spesies anggota 
Leguminosae. 
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Menurut LIPI (2017), tumbuhan liana memiliki 
beberapa manfaat, seperti : bermanfaat bagi kesehatan 
berupa untuk menyembuhkan penyakit seperti luka 
yaitu spesies : Arcangelisia flava, kadsura, untuk bahan 
kerajinan : , seperti : tas, bakul, keranjang, kursi, meja, 
bola takraw dan tali pengikat. Kemudian terdapat 
salah satu tumbuhan liana yaitu kayu merbau (Intsia 
bijuga) yang saat ini menjadi komoditi kayu yang 
dieksploitasi besar-besaran di daerah Papua karena 
kualitasnya yang lebih unggul dibandingkan dengan 
jenis kayu yang lain. Perdagangan kayu merbau yang 
intensif di tanah Papua hingga kini diperkirakan telah 
memberikan peningkatan terhadap pendapatan 
daerah, juga adanya peningkatan taraf hidup di tingkat 
masyarakat (Danarto, 2012). 

Tumbuhan liana juga dijadikan sebagai tanaman hias 
seperti : talas hias, anggrek. Anggrek merupakan salah 
satu tumbuhan liana epifit yang masuk ke dalam 
famili Orchidaceae.Selain dimanfaatkan sebagai 
tanaman hias, secara ekologi anggrek dapat 
menyediakan habitat utama bagi hewan tertentu 
seperti semut, rayap dan sebagai salah satu tumbuhan 
penutup lantai hutan yang menjaga kelembaban 
tanah. Selajutnya anggrek juga dapat dimanfaatkan 
sebagai tanaman hias di dalam pot, bunga potong dan 
tanaman taman. Selain itu dapat dijadikan tanaman 
obat dan campuran bahan kosmetik (Nugraha, 2017). 
Dalam hal ini tumbuhan liana memiliki nilai jaul 
sehingga dapat meningkatkan perekonomian 
masyarakat dan dijadikan sebagai salah satu sumber 
mata percaharian dalam kehidupan sehari-hari.  

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, 
terdapat beberapa penelitian tentang tumbuhan liana, 
antara lain : Salaeman dkk (2014), ditemukan 150 
genus dengan 15 Famili di Borneo Lindu Sulawesi 
Tengah ditemukan 12 famili dengan 35 spesies. 
Selanjutnya di Pulau Sumatera dari hasil penelitian 
dari Widiya dkk (2017) dan Kasmiruddin dkk (2018) 
ditemukan 20 famili dengan 26 spesies, di Papua 67 
spesies dengan 32 famili (Imron, dkk, 2016) dan 
untuk Pulau Jawa dari hasil penelitian dari Mudakir 
dkk (2016) di Pulau Jawa ditemukan 24 spesies 
dengan 11 famili. Berdasarkan hasil penelitian 
tersebut Pulau Jawa memiliki jumlah liana yang sedikit 
bandingkan dengan wilayah atau daerah lain.  

Pulau Jawa berpotensi untuk menjadi wilayah yang 
banyak ditumbuhi liana karena Pulau Jawa merupakan 
salah satu wilayah Indonesia yang memiliki iklim 
tropis dengan karakeristik memiliki curah hujan 900-
4000 mm pertahun, dengan suhu udara berkisar dari 

22-29°C, dengan kelembaban rata-rata 75%. Faktor 
lingkungan tersebut menyebabkan Pulau Jawa 
memiliki tingkat keanekaragaman tumbuhan yang 
tinggi. Menurut LIPI (2017), keberagaman yang 
cukup tinggi tersebut dibuktikan dengan 
ditemukannya 6773 spesies tumbuhan yang terdiri 
dari 6258 spesies tumbuhan berbunga dan 515 
tumbuhan paku.  

Pulau Jawa dibagi menjadi 3 wilayah besar yaitu Jawa 
Timur, Jawa Tengah dan Jawa Barat dari ketiga 
wilayah tersebut memiliki kondisi lingkungan, luas 
wilayah dan keanekaragaman tumbuhan yang 
berbeda-beda sehingga perlu dilakukan analisis 
komparasi atau perbandingan tingkat keanekaragaman 
tumbuhan liana di setiap daerah. Analisis komparasi 
merupakan analisis untuk membuktikan di suatu 
daerah memiliki perbedaan pada tingkat 
keanekaragaman tumbuhan (Ningsih, 2018). Hal 
tersebut  dilakukan agar dapat diketahui bermacam-
macam spesies maupun jumlah spesies yang terdapat 
pada setiap daerah. 

Analisis komparasi juga dapat membuktikan bahwa di 
suatu daerah  tertentu memiliki keanekaragaman yang 
tinggi atau rendah. Perbedaan tingkat 
keanekaragaman dipengaruhi oleh faktor lingkungan 
yaitu ketinggian tempat, suhu udara, kelembaban dan 
kondisi tanah atau pH tanah. 

Berdasarkan latar belakang tersebut, penelitian ini 
bertujuan untuk mengetahui perbandingan atau 
komparasi keanekaragaman tumbuhan liana di Pulau 
Jawa.    

  

METODE PENELITIAN 

Jenis penelitian ini yaitu penelitian kepustakaan. 
Penelitian kepustakaan adalah suatu penelitian yang 
menggunakan metode pengumpulan data pustaka 
dengan cara menyusun dan mengkaji sumber-sumber 
informasi kepustakaan yang berhubungan dengan 
topik permasalahan di dalam suatu penelitian. 
Informasi kepustakaan didapatkan berbagai sumber 
seperti : buku acuan, internet, ensiklopedia, publikasi 
pada jurnal-jurnal dalam media cetak maupun online. 
Fokus dari penelitian kepustakaan yaitu menemukan 
dan mengumpulkan berbagai macam teori maupun 
gagasan yang digunakan sebagai tolak ukur dan acuan 
untuk menganalisis suatu permasalahan dalam 
penelitian agar dapat menjawab rumusan masalah.  
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Kemudian sifat dari penelitian ini yaitu analisis 
deskriptif yaitu dengan cara mendeskripsikan data-
data yang ditemukan kemudian dianalisis secara 
mendalam. Selanjutnya diberikan penjelasan dan 
pemahaman agar dapat dipahami oleh pembaca. 
Sumber data yang digunakan dalam penelitian ini 
adalah data sekunder. Data ini didapatkan dari hasil 
penelitian terdahulu. Sumber data tersebut berupa 
laporan ilmiah primer baik cetak maupun non cetak 
yang berhubungan dengan kenakeragaman tumbuhan 
liana. Pencarian data dilakukan melalui strategi 
penelusuran artikel publikasi melalui google, google 
scholar, freefullpdf, ejurnal.bbpt.go.id, garuda.ristekdikti.com, 
dan booksc.org, dengan menggunakan kata kunci : 
keanekaragaman liana di Indonesia, kelimpahan liana 
di Pulau Jawa, kekayaan liana, tingkat keberagaman, 
komparasi atau perbedaan keanekaragaman 
tumbuhan dan sebab perbedaan keanekaragaman. 
Artikel publikasi tersebut disesuaikan dengan inklusi 
atau kriteria dan selanjutnya dilakukan analisis. 
Berikut merupakan inklusi kriteria penelitian :  

Tabel 1. Kritera inklusi penelitian dapat dilihat pada berikut  

Kriteria                        Inklusi                                      

Jangka                Rentang waktu jurnal  

                          maksimal 10 tahun 

Waktu                2010-2020 

Bahasa               Bahasa Indonesia 

Subjek               Tumbuhan Liana   

Jenis Jurnal       Original artikel penelitian  

                         (bukan review) dan artikel 

                          Penelitian pada prosiding  

                           nasional 

 

Tema isi jurnal    Perbedaan Keanekaragaman Liana  

                           di Pulau Jawa dan Upaya 

                           Konservasinya  

 

 

Penelitian kepustakaan ini dianalisis deskripsi secara 

narasi, data-data yang didapat dikumpulkan sesuai 

dengan tujuan penelitian kemudian dikelompokkan 

sesuai dengan hasil dari tujuan penelitian. Jurnal 

penelitian yang sesuai dengan kriteria inklusi 

kemudian dikumpulkan dan dibuat ringkasan jurnal 

meliputi nama peneliti, tahun terbit jurnal, metode 

dan ringkasan hasil atau temuan. Ringkasan jurnal 

penelitian tersebut dimasukan ke dalam tabel 

diurutkan sesuai dengan format yang telah ditentukan. 

Ringkasan jurnal tersebut kemudian dilakukan analisis 

terhadap isi yang terdapat dalam tujuan penelitian dan 

hasil penelitian. Analisis yang dilakukan menggunakan 

analisis isi jurnal dengan mencari persamaan maupun 

perbedaan dari beberapa isi jurnal kemudian dibahas 

untuk menarik kesimpulan.   

Berdasarkan hasil penelusuran di google, google scholar, 
garuda.ristekdikti.com, fullfreepdf, ejurnal.bbpt.go.id dan 
booksc.org, dengan kata kunci keanekaragaman liana di 
Indonesia, keanekaragaman liana di Pulau Jawa, 
keanekaragaman liana di Jawa Tengah, Jawa Barat dan 
Jawa Timur dan upaya konservasi untuk tumbuhan. 
Peneliti menemukan 32 jurnal, dengan 6 jurnal 
didapatkan dengan kata kunci keanekaragaman liana 
di Indonesia, sesuai dengan tema, sisanya ditemukan 
sesuai dengan famili pada tumbuhan liana berjumlah 
18 jurnal dan sisanya untuk jurnal dengan kata kunci 
faktor lingkungan di tiap daerah di Pulau Jawa yang 
terdapat tumbuhan liana. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 
Hasil 
Indeks Keanekaragaman Jenis 

Indeks keanekaragaman jenis dengan 
menggunakan rumus yang diadopsi dari Shannon 
Wiener: 

H’ = -  (ln pi)      Pi=  

Keterangan: 
H’ = indeks keanekargaman Shannon –Wiener 
Pi = jumlah individu suatu jenis 
Ni = Jumlah individu ke-i 
N = jumlah individu seluruh jenis 
Ln = logaritme natural 
         dengan kriteria : 
H’ < 1 = menunjukkan tingkat keanekaragaman jenis 
yang rendah 
1 < H’ < 3 = menunjukkan tingkat keanekaragaman 
jenis yang sedang 
H’ > 3 = menunjukkan tingkat keanekaragaman jenis 
yangtinggi
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Gambar  Hasil Indeks Keanekaragaman Tumbuhan Liana 

Kekayaan Jenis Liana di Jawa Timur

No. Famili Spesies Jumlah PI LNPI PILNPI H'

1. Piperaceae Piper cordatum C. Dc. 1 0,010752688 -4,53259949 -0,048737629 0,048738

Piper sulcatum  Blume 1 0,010752688 -4,53259949 -0,048737629 0,048738

Piper aduncum 1 0,010752688 -4,53259949 -0,048737629 0,048738

2. Fabaceae Cassia spp., 1 0,010752688 -4,53259949 -0,048737629 0,048738

Senna  spp. 1 0,010752688 -4,53259949 -0,048737629 0,048738

Bauhinia acumina 1 0,010752688 -4,53259949 -0,048737629 0,048738

Bauhinia variegata 1 0,010752688 -4,53259949 -0,048737629 0,048738

Caesalpinia pulcherrima 1 0,010752688 -4,53259949 -0,048737629 0,048738

Peltophorum pterocarpum 1 0,010752688 -4,53259949 -0,048737629 0,048738

Acacia leucophloea 1 0,010752688 -4,53259949 -0,048737629 0,048738

Cassia fistula 1 0,010752688 -4,53259949 -0,048737629 0,048738

Calopogonium mucunoides  Desv. 3 0,032258065 -3,4339872 -0,110773781 0,110774

Pueraria sp. 9 0,096774194 -2,33537492 -0,226004024 0,226004

3. Moraceae Ficus callosa Wild., 1 0,010752688 -4,53259949 -0,048737629 0,048738

Ficus retusa L, 1 0,010752688 -4,53259949 -0,048737629 0,048738

Ficus microcarpa  L.F., 1 0,010752688 -4,53259949 -0,048737629 0,048738

Ficus copiosa Steud. 1 0,010752688 -4,53259949 -0,048737629 0,048738

Ficus callophylla  Blume, 1 0,010752688 -4,53259949 -0,048737629 0,048738

Ficus benjamia L, 1 0,010752688 -4,53259949 -0,048737629 0,048738

Ficus copiosa Steud, 1 0,010752688 -4,53259949 -0,048737629 0,048738

Ficus retusa  L, 1 0,010752688 -4,53259949 -0,048737629 0,048738

 Ficus septica Burm.  f., 1 0,010752688 -4,53259949 -0,048737629 0,048738

4. Araceae Plectocomia elongata Mart. ex Blume 1 0,010752688 -4,53259949 -0,048737629 0,048738

Anadendrum cf. microstachyum  (de Vriese & Miq.) 6 0,064516129 -2,74084002 -0,176828389 0,176828

Colocasia esculenta 2 0,021505376 -3,83945231 -0,082568867 0,082569

Pistia stratiotes 1 0,010752688 -4,53259949 -0,048737629 0,048738

 Schott, Colocasia gigantea (Bl.) Hook.f., 1 0,010752688 -4,53259949 -0,048737629 0,048738

Arisaema triphyllum L., 1 0,010752688 -4,53259949 -0,048737629 0,048738

Homalomena pendula (Blume) Bakh., 1 0,010752688 -4,53259949 -0,048737629 0,048738

Schismatoglottis calyptrata (Roxb) Z. & M., 1 0,010752688 -4,53259949 -0,048737629 0,048738

Homalomena cordata Schott., . 1 0,010752688 -4,53259949 -0,048737629 0,048738

Amorphophallus variabilis Bl., 1 0,010752688 -4,53259949 -0,048737629 0,048738

Xanthosoma atrovirens Koch & Bouche., 1 0,010752688 -4,53259949 -0,048737629 0,048738

Alocasia macrorrhiza (L.) Schott 1 0,010752688 -4,53259949 -0,048737629 0,048738

5. Cucurbitaceae Cucumis  sp 1 0,010752688 -4,53259949 -0,048737629 0,048738

Cucurbita  sp, 1 0,010752688 -4,53259949 -0,048737629 0,048738

 Momordica chantia  L. 1 0,010752688 -4,53259949 -0,048737629 0,048738

6. Rubiaceae Rubia cordifolia L 1 0,010752688 -4,53259949 -0,048737629 0,048738

Neolamarckia cambada (Roxb) Bosser 1 0,010752688 -4,53259949 -0,048737629 0,048738

7. Convolvulaceae Ipomoea heterophylla (R.) Br. 1 0,010752688 -4,53259949 -0,048737629 0,048738

Lepistemon binectariferum (Wall.) Kuntze 1 0,010752688 -4,53259949 -0,048737629 0,048738

8. Liliaceae Gloriosa superba L. 1 0,010752688 -4,53259949 -0,048737629 0,048738

9. Vitaceae Cayratia gracilis (Guill & Perr.) Suess. 15 0,161290323 -1,82454929 -0,294282144 0,294282

Cissus sp. 7 0,075268817 -2,58668934 -0,194697047 0,194697

Cayratia trifolia L (Domin). 1 0,010752688 -4,53259949 -0,048737629 0,048738

Vitis fluxuosa Thunb. 1 0,010752688 -4,53259949 -0,048737629 0,048738

10. Rosaceae Rubus buergeri Miq. 11 0,11827957 -2,13470422 -0,252491897 0,252492

93 3,287151  
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Tabel 2. Tabel Hasil analisis jurnal jumlah spesies, jumah famili, nilai indeks dan tingkat keanekaragaman tumbuhan liana di 
Pulau Jawa. 

No. Wilayah Jumlah spesies 

Liana 

Jumlah Famili Nilai indeks 

keanekaragaman 

Tingkat 

Keanekaragaman 

1. Jawa Timur 98 spesies 10 famili 3,28 Tinggi 

2. Jawa Tengah 494 spesies 7 famili 1,95 Rendah 

3. Jawa Barat 43 spesies  9 famili 2,4 Sedang 

 

 

Tabel 3. Rata-rata Pengukuran Faktor Lingkungan Berdasarkan  Ketinggian. 

No.  Nama Lokasi     Ketinggian   Kelembapan udara     Suhu    Intensitas Cahaya  pH tanah 

                                    (mdpl)                     (%)                  (ºC)              (Lux) 

1. Magetan              200                    77%                      27º C             2244                6,8-7  

2. Mojokerto           1000                  45%                      21ºC               1975                5,72 
3. Malang               1200                  60%                      22-24ºC          2100                 5,6 
4. Kebun Raya        300                    65%                      24ºC               2250                 5,3 

Purwodadi 
5. Cagar Alam         90                     30%                     30ºC                 4700                 7               

Pulau Sempu 
6. Hutan Woro         90                     30%                     30ºC                 4700                7               

Pulau Sempu 
7. Taman Nasional   550                  72%                    32ºC               1217,8             6,5 

Baluran  

8. Air Terjun             1200               50%                     21ᵒC                1200              5,5-6 
Ironggolo  
Kediri 

9. Gombong              365                59%                    32ºC                  2575                6,4     
10. Sleman                  999                87%                    27ºC                  2150                 6,8 
11. Gunung                 1387              40-60%               22 ºC                 457                  5,7   

Kembang  
Wonosobo 

12. Cagar Alam          100                67-75%           26 - 28ºC              6025               5.5-6,5 
Bantarbolang 
Pemalang 

13. Kampus  
Kentingan           120                      70%                  27ºC             2365                   6                
UMS  

14. Balai penelitian    1700                  75,97%            28,05ºC          1.422,45             6   
Agroforestri 

15. Kebun Raya        1425                     80%                20ºC              1500                   6-7     
Cibodas 

16. Kampung            1575                    78%                 28-30 ºC         1700                     7    

Nyangkerok                                                             
Sukabumi 

17. Kampung            1257                     75%                27-28ºC          1500                    7 
Nyuncung, 
Bogor 
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PEMBAHASAN 

Tingkat keanekaragaman tumbuhan liana di 
Jawa Timur 

Berdasarkan hasil analisis yang dilakukan spesies 
tumbuhan liana yang ditemukan di beberapa daerah 
di Jawa Timur cukup banyak mencapai 98 spesies 
dari 10 famili (Tabel.2)  

begitu pula dengan hasil perhitungan indeks 
keanekaragamannya didapatkan hasil tingkat 
keanekaragaman cukup tinggi. Hal tersebut 
dibuktikan dari hasil perhitungan menggunakan 
Indeks Keanekaragaman Shannon-Wiener didapatkan 
bahwa H’= 3,28 (Tabel.1). Nilai tersebut 
menunjukkan bahwa tingkat keanekaragaman yang 
tinggi karena nilai H’ > 3. Nilai indeks tersebut, 
disebabkan oleh beberapa faktor di antaranya 
didukung oleh faktor lingkungan. Faktor-faktor 
lingkungan yang dapat mempengaruhi pertumbuhan 
dari tumbuhan liana, di antaranya : suhu udara, 
kelembaban, ketinggian tempat tumbuh. Dari 8 
daerah di Jawa Timur yang ditemukan liana rata-rata 
memiliki suhu udara antara 21-30ºC, dengan 
kelembaban udara rata-rata 30-97%, dengan ph 
tanah 5-7, dengan ketinggian tempat tumbuh 90-
1200 mdpl (Tabel.3) 

Ketinggian tempat merupakan salah satu faktor 
lingkungan yang dapat mempengaruhi variasi suhu 
udara, intensitas cahaya dan kelembaban udara (Sari, 
2012). Hal tersebut disebabkan karena semakin 
tinggi tempat tumbuh, maka semakin sedikit pula 
intensitas cahaya yang masuk dikarenakan cahaya 
matahari tidak dapat menembus permukaan tanah 
akibat dari tertutupnya cahaya matahari oleh kanopi. 
Semakin tinggi tempat tumbuh juga menyebabkan 
suhu udara yang rendah dengan kelembaban yang 
rendah pula. 

  Di beberapa daerah memiliki ketinggian 
tempat yang cukup untuk pertumbuhan liana. 
Tumbuhan liana merupakan tumbuhan yang 
merambat, melilit pada tumbuhan lain agar 
mendapatkan cahaya matahari untuk dapat 
melangsungkan proses fotosintesis. Menurut 
Kasmiruddin dkk (2016), daerah yang memiliki 
ketinggian 90-1200 mdpl mendapatkan cahaya 
matahari yang cukup sehingga dapat mempercepat 
proses fotosintesis karena cahaya matahari akan 
mudah masuk ke permukaan tanah tanpa tertutup 
oleh kanopi. Kemudian untuk intensitas cahaya 
matahari di beberapa daerah sudah cukup optimal 

untuk pertumbuhan liana, tetapi di 2 daerah (Cagar 
Alam dan Hutan Woro Pulau Sempu) memiliki 
intensitas cahaya matahari yang terlalu tinggi hal 
tersebut disebabkan karena daerah tersebut 
merupakan wilayah pantai yang biasanya memiliki 
intensitas cahaya matahari tinggi. Sehingga 
tumbuhan liana yang terdapat di wilayah pantai 
memiliki populasi yang rendah, karena tumbuhan 
terlalu banyak mengeluarkan air untuk penguapan. 
Intensitas cahaya matahari yang tinggi dapat 
menyebabkan tumbuhan terlalu cepat dalam 
melakukan proses fotosintesis tetapi tumbuhan 
banyak mengeluarkan air untuk proses transpirasi 
sehingga tumbuhan akan mengalami dehidrasi dan 
layu (Sari, 2012).  

Demikian pula dengan suhu udara, jika suhu udara 
di suatu daerah rendah, maka akan mempercepat 
transpirasi. Faktor faktor lingkungan tersebut sesuai 
dengan syarat tumbuh tumbuhan liana sesuai 
dengan pendapat dari Widiya dkk (2017), tumbuhan 
liana optimal tumbuh dengan suhu 15-32 ºC , 
kelembaban 70-80%, ph 5,6-7 dan ketinggian 
tempat tumbuh 70-1500 lux (Tabel.3) 

Keanekaragaman tumbuhan liana di Jawa 
Tengah 

Berdasarkan hasil analisis yang dilakukan spesies 
tumbuhan liana yang ditemukan di beberapa daerah 
di Jawa Tengah cukup banyak mencapai 494 spesies 
dari 7 famili (Tabel.2), begitu pula dengan hasil 
perhitungan indeks keanekaragamannya didapatkan 
hasil tingkat keanekaragaman yang sedang. Hal 
tersebut dibuktikan dari hasil perhitungan 
menggunakan Indeks Keanekaragaman Shannon-
Wiener didapatkan bahwa H’=1,95 (Tabel.2). Nilai 
tersebut menunjukkan bahwa tingkat 
keanekaragaman yang rendah.  

pH tanah di Jawa Tengah berkisar antara 5,5-6,8, 
menandakan bahwa pH tanah di Jawa Tengah relatif 
asam. Tumbuhan akan menyerap ion secara optimal 
pada pH tanah yang asam karena menurut Rochman 
(2018), ion aluminium menjadi lebih terlarut dan 
diabsorpsi oleh akar sehingga menghambat 
pertumbuhan akar dan mencegah pengambilan 
kalsium yang berlebih. Oleh karena itu, tumbuhan 
yang tumbuh di tanah dengan pH yang asam 
mendekati normal akan dapat menyerap unsur hara 
dan air mineral yang baik untuk pertumbuhan. Hal 
tersebut sesuai dengan syarat pertumbuhan optimal 
tumbuhan liana menurut Widiya dkk (2017), yang 
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menyatakan bahwa liana tumbuh subur dengan ph 
tanah 5-7. 

Kemudian untuk faktor lingkungan yang lain yang 
mempengaruhi keanekaragaman jenis liana di Pulau 
Jawa yaitu ketinggian tempat dengan ketinggian rata-
rata 300-1387 mdpl, terdiri dari dataran tinggi di 
pegunungan (Wonosobo) sampai dataran rendah di 
pesisir pantai (Gombong) Tabel.3). Dengan 
perbedaan ketinggian tersebut menyebabkan 
intensitas cahaya matahari yang berbeda pula. 
Semakin tinggi ketinggian tempat, maka intensitas 
cahaya matahari semakin rendah begitu pula 
sebaliknya (Sari, 2012). 

Intensitas cahaya matahari yang rendah di 
pegunungan menyebabkan suhu udara yang rendah 
sehingga menyebabkan total radiasi UV lebih besar 
dari pada dataran rendah. Hal ini terjadi karena 
tempat yang lebih tinggi angin bertiup kencang yang 
membawa angin dengan suhu udara yang rendah 
sehingga suhu atau temperatur tanah di dataran 
tinggi akan turun.  

Intensitas cahaya matahari di Jawa Tengah berkisar 
antara 457-3565 lux (Tabel.3). Padahal syarat untuk 
pertumbuhan tumbuhan liana 70-1500 lux. 
Akibatnya tumbuhan terlalu cepat melakukan proses 
fotosintesis dan transpirasi secara berkala 
menyebabkan terlalu banyak mengeluarkan air 
sehingga tumbuhan tidak dapat berkembang 
(Mudakir, 2016). Hal tersebut menyebabkan 
penurunan keanekaragaman jenis pada tumbuhan 
liana di Jawa Tengah. 

Keanekaragaman tumbuhan liana di Jawa Barat 

Berdasarkan hasil analisis yang dilakukan bahwa di 
Jawa Barat ditemukan tumbuhan liana di 3 daerah 
dengan jumlah spesies 43 dengan 9 famili (Tabel.1). 
Jika dihitung dengan nilai Indeks Keanekaragaman 
Shannon-Wiener di dapatkan nilai H’= 2,4 (Tabel.2), 
menunjukkan tingkat keanekaragaman jenis yang 
sedang. Nilai keanekaragaman jenis tersebut 
diakibatkan oleh faktor lingkungan yaitu suhu udara, 
temperatur dan pH tanah. Faktor lingkungan 
tersebut merupakan penentu keberadaan suatu jenis 
makhluk hidup, hal ini dikarenakan tumbuhan 
memiliki batasan toleransi yang baik untuk tumbuh 
dan berkembang sehingga dapat memperoleh dan 
memperbanyak keturunannya untuk memperluas 
penyebaran dan menghindarkan diri dari 
kepunahan. Kemudian komposisi faktor lingkungan 
juga dapat merubah laju pertumbuhan, ukuran 

individu, ukuran batang dan pola percabangannya, 
ukuran dan bentuk daun maupun produksi biji. 
Faktor lingkungannya tersebut yaitu kelembaban 
dan suhu udara merupakan komponen iklim mikro 
yang sangat mempengaruhi pertumbuhan tanaman 
dan masing-masing berkaitan mewujudkan keadaan 
lingkungan optimal bagi tumbuhan. Pertumbuhan 
suatu tanaman meningkat jika suhu meningkat dan 
kelembaban menurun, demikian pula sebaliknya. 
Untuk pH tanah di Jawa Barat berkisar antara 6-7. 
Untuk pH tanah 7 bahkan lebih dari 7 
menyebabkan tanah akan cenderung memiliki 
konsentrasi H+ yang lebih rendah sehingga 
menyebabkan penyerapan mineral berkurang dan 
proses absorpsi berjalan dengan lambat. Untuk 
faktor lingkungan yang lain seperti intensitas cahaya 
dan ketinggian tempat tumbuh di Jawa Barat 
optimal untuk pertumbuhan liana yaitu berkisar 
antara 1400-1700 mdpl dan 1400-1500 lux (Tabel.3) 

Komparasi tingkat keanekaragaman tumbuhan 
liana di Jawa Timur, Jawa Barat Tengah  

Berdasarkan hasil analisis pada pembahasan 
diketahui bahwa terdapat perbedaan 
keanekaragaman tumbuhan liana. Keanekaragaman 
jenis liana yang paling tinggi adalah tumbuhan liana 
yang terdapat di Jawa Timur. Hal tersebut 
dibuktikan dengan hasil indeks keanekaragaman 
jenis yang mencapai nilai H’>3. Keanekaragaman 
yang tinggi juga didukung oleh faktor-faktor 
lingkungan seperti ketinggian tempat , suhu udara, 
kelembaban dan pH tanah yang menyebabkan 
variasi spesies dan famili yang ditemukan  di 
beberapa daerah di Jawa Timur. Kemudian 
keanekaragaman liana yang paling rendah ada di 
Jawa Tengah. Keanekaragaman yang rendah 
diakibatkan intensitas cahaya matahari di 
pegunungan yang rendah akibat tertutupnya kanopi 
tegakan pohon sehingga cahaya matahari tidak dapat 
menembus permukaan tanah. Sehingga 
menyebabkan suhu udara yang rendah dengan 
kelembaban udara yang tinggi. Hal tersebut 
menyebabkan tumbuhan mengalami perlambatan 
dalam berbagai proses untuk kelangsungan 
hidupnya. Proses-proses tersebut antara lain : 
fotosintesis,  penguapan (transpirasi), penyerapan 
(absorpsi) air dan hara mineral yang tidak dapat 
terjadi secara optimal apabila faktor lingkungan 
pendukung proses-proses tersebut tidak sesuai 
dengan syarat pertumbuhan liana. Menurut Sandi 
(2017) salah satu penyebab tingkat keanekaragaman 
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tumbuhan yang rendah yaitu intensitas cahaya 
matahari yang rendah dengan suhu udara yang 
rendah dan kelembaban yang tinggi.  

 

SIMPULAN 

Berdasarkan analisis hasil dan pembahasan didapat 
kesimpulan sebagai berikut : Keanekaragaman 
tumbuhan liana tertinggi terdapat di Jawa Timur 
dengan nilai indeks keanekaragaman H’>3 dan Jawa 
Tengah memiliki indeks keanekaragaman terendah 
yaitu dengan nilai H’=1,95. Hal tersebut disebabkan 
oleh beberapa perbedaaan faktor lingkungan di 
Pulau Jawa yaitu perbedaan ketinggian tempat, suhu 
udara, intensitas cahaya matahai dan kelembaban 
udara. 
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